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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas larva Black 

Soldier fly (Hermetia illucens) dalam mereduksi limbah organik sawih putih 

dan daun singkong, adalah sebagai berikut: 

1.Tingkat keefektifan larva BSF dalam mereduksi sampel limbah dapat 

dikatakan bahwa efektif pada (frekuensi feeding 1x3), sementara tingkat 

keefektifan  pada (frekuensi feeding 1x1) dapat dikatakan tidak efektif 

dalam mereduksi pakan limbah. 

2. Presentase tingkat keefektifan larva BSF dalam mereduksi pakan limbah 

yang paling tinggi dari setiap sampel adalah limbah daun singkong yaitu 

sebesar 57%, hal ini pun mendukung pengembangbiakan larva BSF 

sebagai pengganti pakan ternak, dengan memanfaatkan limbah pakan 

ayam sebagai makanannya  

5.2. Saran 

Adapun saran yang diajukan berdasarkan penelitian yang  dilakukan 

adalah sebagai berikut.  

1. Perlu melakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh tingkat 

keasaman limbah terhadap tingkat kematian larva agar dapat 

mengetahui pH optimum efektivitas larva BSF dalam mereduksi 

limbah organik. 

2. Perlunya suatu upaya untuk mengurangi bau tidak sedap dari 

limbah organik yang sudah terdegradasi, dengan mengubah porsi 

kebutuhan harian larva yang tidak berlebihan sehingga proses 

penguraian sisa pakan dapat dikurangi.  
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Lampiran 1: Tabel pengukuran suhu dan kelembaban udara di lokasi 

penelitian 

Tabel 1. Suhu dan Kelembaban pada lokasi penelitian 

 

Hari 

 

Suhu (
0
C) 

 

Kelembaban (%) 

Hari ke-1 25 46 

Hari ke-2 24 48 

Hari ke-3 23 42 

Hari ke-4 23 48 

Hari ke-6 30 44 

Hari ke-7 27 66 

Hari ke-8 26 70 

Hari ke-9 28 51 

Hari ke-10 27 58 

Hari ke-11 26 67 

Hari ke-12 27 68 

Hari ke-13 28 67 

Hari ke-14 28 67 

Hari ke-15 27 69 

Hari ke-16 32 66 

Hari ke-17 29 38 

Hari ke-18 28 58 

Hari ke-19 29 69 

Hari ke-20 27 69 

Hari ke-21 28 65 

Hari ke-22 27 58 

Hari ke-23 29 59 

Hari ke-24 30 53 

 

Lampiran 2: Analisis Kadar Air  
a. Peralatan:  

1) Neraca analitik  

2) Cawan porselen  

3) Oven 105°C  

4) Desikator  

b. Prosedur kerja analisis:  
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1) Siapkan cawan porselen yang sudah dikeringkan dioven selama +/- 1 

jam, kemudian dinginkan di dalam desikator.  

2) Timbang cawan porselen kosong dengan menggunakan neraca analitis, 

catat hasil pembacaanya (a). 

 3) Tambahkan sampel ke dalam cawan kosong, kemudian timbang dan 

catat hasil pembacaanya (b). 

 4) Keringkan pada oven dengan suhu 105°C selama 24 jam. Dinginkan di 

dalam desikator, kemudian timbang dengan neraca analisis dan catat 

hasil pembacaannya (c).  

5) Hitung kadar air sampah dengan rumus:s 

%𝑎𝑖𝑟 = (𝑏−𝑎)−(𝑐−𝑎) x 100 % 

(𝑏−𝑎) 

Dimana : 

a = berat awal cawan kosong 

b = berat awal cawan kosong + sampel  

c = berat cawan + sampel setelah di oven 

 

Lampiran 3: Analisis pH  
a. Peralatan dan bahan: 

1. Alat  

 pH meter 

 labu erlenmeyer 100 mL 

 magnetic stirrer 

 neraca analitis 

 spatula 

2. Bahan  

 Sampel 

  aquades 

b. Prosedur kerja analisis  

1) Timbang sampel sebanyak 10 gr dengan neraca analitis, lalu 

masukkan ke dalam tabung erlenmeyer 100 mL.  

2) Tambahkan 50 mL aquadest.  

3) Aduk dengan magnetic stirrer selama 10 menit.  

4) Tuangkan larutan ke dalam gelas ukur 50 mL, biarkan 

kompos yang tidak terlarut di dalam gelas Erlenmeyer.  

5) Ukur dan catat hasil pembacaan pH meter. 

 

 

Lampiran 4: Gambar Alat, Bahan, dan Hasil Pengamatan 
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Gambar 1: Pengambilan sampel 

 

                                       
       Gambar 2: alat dan bagan pengukuran pH                  Gambar 3: larutan pengukuran pH 

 

                                     
       Gambar 4: Pengukuran berat badan larva            Gambar 5: pengukuran berat basah sampel 
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Gambar 6: aquades dalam pengukuran pH                   Gambar 7: pengukuran pH pada alat 

 

                             
Gambar 8: pendinginan sampel pada desikator            Gambar 9: Thermohigrometer 
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